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Fisika dalam menguasainya dibutuhkan pemahaman dan kemampuan cara 
representasi yang berbeda-beda. Penggunaan multirepresentasi memfasilitasi 
peserta didik dengan latarbelakang kecerdasan yang berbeda untuk dapat 
memahami suatu konsep tertentu. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan kognitif dan pemecahan masalah siswa, 
level pemecahan masalah siswa, hubungan antara kemampuan kognitif 
dengan pemecahan masalah, serta tanggapan siswa terhadap pembelajaran 
menggunakan multirepresentasi. Metode Penelitian yang digunakan adalah 
kuasi eksperimen dengan desain penelitian nonequivalent control group 
design. Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda untuk mengukur 
kemampuan kognitif, tes uraian untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah, lembar observasi untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran, 
dan angket tanggapan siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap 
pembelajaran multirepresentasi. Hasil penelitian menunjukkan terjadi 
peningkatan kemampuan kognitif berdasarkan nilai N-gain. Pada kelas 
eksperimen peningkatan kemampuan kognitif berada pada kategori “sedang” 
sedangkan kelas kontrol berada pada kategori “rendah”. Kemampuan 
pemecahan masalah siswa dievaluasi menggunakan rubrik multiple ways 
Rosengrant, dengan rata-rata level pemecahan masalah kelas eksperimen 
berada pada level needs some improvement, sedangkan kelas kontrol berada 
pada level inadequate. Adapun hubungan kemampuan kognitif dengan 
pemecahan masalah adalah linier dengan kriteria “cukup”. Tanggapan siswa 
“positif” terhadap pembelajaran menggunakan multirepresentasi pada pokok 
bahasan gerak parabola. 
 
Kata kunci— Multirepresentasi, Kemampuan kognitif, kemampuan 
pemecahan masalah 
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Physics in mastering requires a different understanding and ability to 
represent ways. The use of multiple representations facilitates students 
with different intelligence backgrounds to be able to understand a 
particular concept. The purpose of this study was to determine the 
increase in cognitive abilities and problem solving of students, the level 
of problem solving students, the relationship between cognitive abilities 
and problem solving, and student responses to learning using multiple 
representations. The research method used was quasi-experimental with 
nonequivalent control group design research design. The research 
instruments were multiple choice tests to measure cognitive abilities, 
description tests to measure problem solving abilities, observation sheets 
to find out the implementation of learning, and questionnaires for students 
'responses to determine students' responses to multi-representation 
learning. The results showed an increase in cognitive abilities based on 
N-gain values. In the experimental class an increase in cognitive abilities 
is in the "moderate" category while the control class is in the "low" 
category. Students' problem solving abilities were evaluated using the 
rubric of multiple ways Rosengrant, with the average level of problem 
solving in the experimental class at the level of some improvement needs, 
while the control class was at the inadequate level. The relationship 
between cognitive ability and problem solving is linear with the criteria 
"enough". The "positive" student response to learning uses multiple 
representations on the subject of parabolic motion. 
 
Keywords: multiple representation, cognitive ability, problem solving 
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